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ABSTRAK

Maximilianus Tefnai, 211040. Ritus Na’keti Sebagai Pengakuan
Kesalahan Dalam Proses Kelahiran Yang Terhambat dan Pengaruhnya Bagi
Perkembangan Iman Katolik Pada Masyarakat Suku Nabu di Oetopa’ — TTS.
Program Studi llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran umum
mengenai siapa itu suku Nabu yang ada dan mendiami kampung Oetopa’ - TTS, (2)
mendeskripsikan ritus Na’keti dan melihat nilai yang terkandung dalam ritus
Na’keti, dan (3) melihat implikasi iman katolik bagi masyarakat adat suku Nabu.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni
wawancara. Sumber data utama penelitian ini adalah masyarakat atouen meto suku
Nabu yang tinggal di wilayah Oetopa’, Kecamatan Toi’Anas - Kabupaten Timor
Tengah Selatan. Sumber data sekunder diperoleh dari kajian-kajian terdahulu
maupun melakukan studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian, ritus merupakan adat kebiasaan yang sudah
tumbuh pada masa-masa awal agama berkembang dan dipakai terus hingga kini.
Salah satunya adalah ritus Na’keti yang dihidupi oleh masyarakat suku Nabu di
Octopa’ — TTS. Na 'keti merupakan ritus yang dibuat untuk memperbaiki, mengatur,
meluruskan, serta mendamaikan sesuatu hal yang salah. Na’keti juga diadakan
untuk melihat akar persoalan dan sakit penyakit yang terkait dengan kehidupan
masyarakat suku, dan untuk memurnikan dari kesalahan, dosa atau pelanggaran
yang sudah dilakukan. Masyarakat adat suku mempercayai bahwa setiap
permasalahan, bencana, kemalangan, sakit penyakit, dan ketidakberhasilan yang
menimpa mereka merupakan akibat dari adanya ketidakharmonisan dalam relasi
dengan Uis Neno, sesama, maupun para leluhur. Pelaksanaan ritus Na 'keti pada
intinya dibuat untuk suatu relasi yang baik dan untuk kehidupan yang harmonis,
dengan Allah (Uis Neno), para leluhur (be’ei na’i), dan sesama. Relasi yang utuh
dan setara menghasilkan relasi yang baru dan yang ideal, dengan berawal dari
keinginan untuk terbuka terhadap pengakuan. Dalam proses ritus Na 'keti yang
dibuat masyarakat suku Nabu, mencerminkan fungsi-fungsi karya keselamatan
Gereja, seperti: menyembuhkan, mendamaikan, menopang, memperbaiki, serta
membimbing kepada relasi yang utuh dengan sesama, para leluhur dan Allah. Ritus
Na’keti yang dirayakan sungguh-sungguh adalah mengungkapkan iman dan
kepercayaan mereka kepada Allah sebagai Wujud Tertinggi yang sudah ada sejak
awal mula. Penghayatan yang mendalam akan nilai-nilai (religius dan sosial) dalam
ritus Na’keti ini berimplikasi pada perubahan sikap dan prilaku, serta persepsi
masyarakat suku Nabu mengenai: persaudaraan, persatuan, cintakasih,
kebersamaan, maupun kerja sama.

Kata Kunci: kebudayaan, suku Nabu, kampung Oetopa’, ritus, Na’keti, relasi.
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ABSTRACT

Maximilianus Tefnai, 211040. The Na'keti Rite as an Acknowledgment of
Errors in the Hampered Birth Process and Its Impact on the Development of the
Catholic Faith in the Nabu Tribe Community in Oetopa’ — TTS. Thesis. Catholic
Theology/Religious Studies Program, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology.

This study aims to (1) describe a general picture of who the Nabu tribe is
and inhabit Oetopa’ village — TTS, (2) describe the Na ’keti rite and see the value
contained in the Na’keti rite, and (3) see the implications Catholic faith for the
indigenous people of the Nabu tribe.

The method used in this research is descriptive qualitative, namely
interviews. The main data source for this research is the atouen meto people of the
Nabu tribe who live in the Oetopa’ area, Toi'Anas District - South Central Timor
District. Secondary data sources were obtained from previous studies and from
conducting literature studies.

Based on the results of the research, rites are customs that have grown in the
early days of religion developing and are still being used today. One of them is the
Na'keti rite which is lived by the Nabu people in Oetopa’ — TTS. Na'keti is a rite
made to correct, regulate, straighten, and reconcile something that went wrong.
Na'keti is also held to see the roots of strife and sickness related to tribal life, and to
purify from mistakes, sins or transgressions that have been committed. Indigenous
tribal peoples believe that every problem, disaster, misfortune, illness, and failure
that befalls them is the result of disharmony in relations with Uis Neno, fellow
humans, and their ancestors. The implementation of the Na'keti rite is essentially
made for a good relationship and harmonious life, with God (Uis Neno), ancestors
(be'ei na'i), and fellow human beings. Whole and equal relations produce new and
ideal relations, starting from the desire to be open to recognition. In the Na'keti rite
process made by the Nabu people, it reflects the functions of the Church's work of
salvation, such as: healing, reconciling, sustaining, repairing, and guiding to a
complete relationship with others, ancestors and God. The Na'keti Rite which is
celebrated in earnest is to express their faith and belief in God as the Supreme Being
who has existed since the beginning. This deep appreciation of the values (religious
and social) in the Na'keti rite has implications for changes in attitudes and behavior,
as well as perceptions of the Nabu people regarding: brotherhood, unity, love,
togetherness, and cooperation.

The key word: culture, Nabu tribe, Oetopa’ village, rites, Na'keti, and
relations.
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